
 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

Komunitas sebagai suatu kelompok sosial merupakan suatu unit atau 

kesatuan sosial yang terorganisasikan pada gerombolan-gerombolan dengan 

kepentingan bersama, baik yang bersifat fungsional serta memiliki daerah 

teritorial. Komunitas terbentuk melalui suatu tujuan, sudut pandang, dan 

pemahaman yang berbeda mengenai suatu proses penciptaan pengetahuan. 

Komunitas dalam kehidupan sehari-hari saling berbagi pengalaman untuk 

menciptakan keyakinan mendalam, dan aturan dasar sebagai anggota suatu 

komunitas. 

Selancar air (surfing) merupakan suatu olahraga yang dilakukan di atas 

ombak dengan menggunakan sebilah papan untuk bermanuver di atas ombak. 

Papan yang dikemudikan oleh peselancar, atau surfer tersebut akan bergerak oleh 

ombak sehingga peselancar akan merasa tertantang untuk mengendalikan 

keseimbangan tubuh di atas papan. Bagi para peselancar, olahraga pada bidang 

selancar air ini bukan hanya tentang melatih fisik saja, namun olahraga selancar 

air juga memberikan kebutuhan rohani, atau kejiwaan secara bersamaan. 

Ombak Purus Community (OPC) merupakan suatu komunitas 

perkumpulan ikatan surfing (selancar) yang ada di kota Padang. Organisasi ini 

berdiri pada 1999. Komunitas ini didirikan oleh seorang pecinta surfing, dan 

setelah mulai berkembang, maka ia dengan beberapa temannya mendirikan 

komunitas tersebut. Tujuan didirikan Ombak Purus Community Padang (OPC) ini 



 

 

ialah sebagai salah satu dari organisasi komunitas surfing (selancar) di Padang 

yang berguna baik di bidang jasa maupun sosial kepada semua pihak. 

Anggota Ombak Purus Community berasal dari Kota Padang yang terdiri 

dari pemuda-pemuda yang masih menempuh pendidikan di Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), Perguruan Tinggi (PT), maupun 

pemuda biasa yang tidak sekolah, atau sudah bekerja sebagai pedagang, dan 

lainnya. Pelantikan anggota surfing pada Ombak Purus Community tidak dibatasi 

oleh siapapun, jika memiliki keinginan kuat, dan mau belajar surfing, maka 

mereka dapat menjadi anggota pada komunitas tersebut. 

Keberadaan Ombak Purus Community di Kota Padang, tepatnya di Pantai 

Purus juga memberikan dampak positif bagi masyarakat setempat, seperti 

terbukanya lapangan pekerjaan baru, yaitu berdagang. Setiap ada event besar yang 

dilaksanakan oleh Ombak Purus Community, Pantai Purus sangat ramai 

dikunjungi oleh wisatawan, hal ini sangat menguntungkan bagi para pedagang, 

karena hasil dagangannya laku terjual. Selain itu, keberadaan komunitas ini juga 

mengurangi tindakan kriminal, seperti premanisme, pencurian, dan pemalakan 

yang sering terjadi sekitar Pantai Purus. Ramainya lokasi pantai oleh anggota 

komunitas, membuat para premanisme tidak dapat melancarkan aksinya, dan ada 

juga para pemuda Pantai Purus yang bergabung ke dalam komunitas tersebut 

untuk mengikuti latihan surfing. 

Event yang berhasil dilaksanakan oleh Ombak Purus Community, yaitu 

Purus Open satu, sampai lima yang berlangsung sejak tahun 2001 sampai tahun 

2005. Event tersebut mengangkat perlombaan surfing se-Provinsi Sumatera Barat 



 

 

dengan lokasi di Pantai Purus. Pantai Purus memiliki ombak yang bagus, dan 

banyak atlet surfing lokal, maupun mancanegara yang mencoba untuk 

menaklukan ombak Pantai Purus. Perlombaan surfing tersebut berjalan dengan 

lancar, bahkan pendiri Ombak Purus Community juga mendatangkan juri tamu 

dari pemenang surfing internasional, yaitu pada tahun 2002. 

Salah satu tujuan diadakan Purus Open satu, sampai lima tersebut, yaitu 

pertama, untuk menggali bakat para surfer, atau atlet surfing yang berada di 

Provinsi Sumatera Barat, kedua, untuk memperkenalkan surfing kepada 

masyarakat banyak, khususnya di Provinsi Sumatera Barat, dan ketiga, untuk 

menambah anggota pada komunitas surfing, dan supaya dapat memanfaatkan 

ombak Pantai Purus yang cocok untuk latihan surfing. 
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